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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Maraknya kasus-kasus kekerasan yang terjadi pada anak-anak usia sekolah 

saat ini sangat memprihatinkan bagi pendidik dan orang tua. Sekolah yang 

seharusnya menjadi tempat bagi anak menimba ilmu serta membantu membentuk 

karakter pribadi yang positif ternyata malah menjadi tempat suburnya praktek-

praktek bullying, sehingga memberikan ketakutan bagi anak untuk memasukinya. 

 Perilaku bullying kurang begitu diperhatikan karena dianggap tidak 

memiliki pengaruh yang besar pada siswa. Penelitian Sejiwa (Semai Jiwa Anini) 

Pada tahun 2007 menyebutkan bahwa sebagian kecil guru (27,5 %) menganggap 

bullying merupakan perilaku normal dan sebagian besar guru (72,5 %) 

menganggap bullying sebagai perilaku yang membahayakan siswa. Hal tersebut 

tidak bisa dianggap normal karena siswa tidak dapat belajar, apabila siswa berada 

dalam keadaan tertekan, terancam dan ada yang menindasnya setiap hari  (Netto, 

2007). 

 Menurut Edwars (2006) perilaku bullying paling sering terjadi pada masa-

masa sekolah menengah atas (SMA, MA, SMK), dikarenakan pada masa ini 

remaja memiliki egosentrisme yang tinggi. Beberapa faktor diyakini menjadi 

penyebab terjadinya perilaku bullying di sekolah, antara lain adalah faktor 

kelompok teman sebaya. Kelompok teman sebaya memberikan pengaruh terhadap 

tumbuhnya perilaku bullying di sekolah. Menurut Benitez dan Justicia (2006) 
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kelompok teman sebaya yang memiliki masalah di sekolah akan memberikan 

dampak yang negatif  bagi sekolah seperti  kekerasan, perilaku membolos, 

rendahnya  sikap menghormati  kepada  sesama teman dan guru. Teman di 

lingkungan sekolah idealnya berperan sebagai partner siswa dalam proses 

pencapaian program-program pendidikan. 

 Kelompok sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif  

bagi remaja.Santrock (2003) mengatakan  bahwa kelompok sebaya banyak 

memberikan informasi tentang dunia di luar keluarga. Dengan bergaul bersama 

kelompok sebaya, remaja belajar untuk menerima umpan balik tentang 

kemampuan mereka, belajar tentang prinsip-prinsip keadilan, mengamati minat 

teman-teman sebayanya, dan memahami  hubungan yang erat dengan teman-

teman tertentu. Lebih lanjut Santrock menyebutkan bahwa penolakan dari teman 

sebaya dapat menimbulkan perasaan kesepian dan dimusuhi, sehingga dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan menimbulkan masalah kriminal. Teman 

sebaya juga dapat mengenalkan kepada alkohol, kenakalan, dan perilaku 

abnormal. Dengan demikian, teman sebaya memang memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam kehidupan remaja, sehingga remaja selalu berusaha untuk 

tetap diterima dan berada di antara kelompok sebaya.  

 Menurut Merriam Webster online Dictionary, Bullying (arti harfiahnya: 

penindasan) adalah perilaku seseorang atau kelompok orang secara berulang yang 

memanfaatkan ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya 

(korban) secara mental atau secara fisik. Bullying bisa terjadi dalam berbagai 

format dan bentuk tingkah laku yang berbeda-beda. Di antara format dan bentuk 
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tersebut adalah nama panggilan yang tidak disukai, terasing, penyebaran isu yang 

tidak benar, pengucilan, kekerasan fisik, dan penyerangan (mendorong, memukul, 

dan menendang), intimidasi, pencurian uang atau barang lainnya, dapat juga  

berbasis suku, agama atau  gender. Pada kasus yang lain  seorang anak SD yang 

dibully dengan mengejek suara anak perempuan tersebut dikatakan seperti suara 

anak laki-laki. Selain itu, anak tersebut juga diledek ketika pelajaran renang 

dikatakan kaki anak tersebut berbulu seperti anak lelaki.(Sekolah Al Jannah, 

Islamic nature and science school). 

 Bullying merupakan suatu bentuk ekspresi, aksi bahkan perilaku 

kekerasan. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) memberi pengertian 

bullying sebagai kekerasan  fisik dan psikologis berjangka panjang yang 

dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu 

mempertahankan diri dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau 

menakuti orang atau membuat orang tertekan, trauma atau depresi dan tidak 

berdaya. Bullying biasanya dilakukan berulang sebagai suatu ancaman, atau 

paksaan dari seseorang atau kelompok lain. Bila dilakukan terus menerus akan 

menimbulkan trauma, ketakutan, kecemasan, dan depresi. Kejadian tersebut 

sangat mungkin berlangsung pada pihak yang setara, namun sering terjadi pada 

pihak yang tidak  berimbang secara kekuatan maupun kekuasaan. Salah satu pihak 

dalam situasi tidak mampu mempertahankan diri atau tidak berdaya. Korban 

bullying biasanya memang telah diposisikan sebagai target. Bullying sering kita 

temui pada hubungan sosial yang bersifat sub ordinat antara senior dan junior 

(Olweus, 1978). 
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 Idealnya, keberadaan sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan 

tempat yang aman dan nyaman bagi anak-anak untuk bersosialisasi dan belajar 

bermasyarakat sesuai tujuan pendidikan. Tetapi tidak jarang diberitakan terjadinya 

berbagai macam bentuk kekerasan di sekolah. Hal ini didasari oleh masalah yang 

banyak dialami remaja yang disebabkan oleh hubungan sosialnya di sekolah salah 

satunya adalah bullying Bullying di sekolah merupakan masalah global dan sosial 

yang berakibat serius karena berdampak negative pada kehidupan dan karir pada 

anak sekolah (Chakrawati, 2015).  

Pendidikan formal (sekolah) merupakan agen sosialisasi setelah keluarga, 

dimana seorang anak mulai mempelajari nilai-nilai baru yang tidak diperolehnya 

dalam keluarga. Sekolah merupakan sarana untuk menghadapi peranannya dalam 

masyarakat. Para siswa yang terdiri dari para remaja sudah mulai mempunyai 

sikap tertentu, kepribadiannya mulai terbentuk. Pada tingkat pendidikan ini, 

ketertarikan dan komitmen serta ikatan terhadap teman sebaya menjadi sangat 

kuat. Hal ini karena remaja merasa bahwa orang dewasa tidak dapat memahami 

mereka, sehingga hanya dengan seusianya ada kedekatan fisik maupun psikis. 

Mereka kadang-kadang bergurau melampaui batas kewajaran sehingga tidak 

disadari membuat orang lain sekitarnya menderita, dan bila diingatkan biasanya 

tidak mau menerima dan bahkan berbuat lebih dahsyat lagi. Hal yang demikian itu 

membuat remaja bangga dengan perbuatan yang dianggap tidak wajar. 

 Remaja yang mengalami kesulitan emosionalnya bisa jadi akibat dari 

banyaknya tekanan dalam menghadapi persoalan-persoalan dalam kehidupan 

mereka. Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan dalam 
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pemenuhan tugas perkembangan. Beberapa anak gagal dalam mengembangkan 

kontrol diri yang sudah dimiliki orang lain seusianya selama masa perkembangan. 

Havigurst (dalam Wijayanti) menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan 

remaja ialah bertanggung jawab secara sebagai warga negara, mencapai tingkah 

laku yang bertanggung jawab sosial, serta berkembang dalam pemaknaan nilai-

nilai yang ada di masyarakat. Keberhasilan dalam pemenuhan tugas 

perkembangan ini akan menjadikan remaja sadar dan peka terhadap norma, 

sehingga remaja mampu mengendalikan kebutuhan pemuasan dorongan-dorongan 

dalam dirinya agar tidak melanggar norma dan aturan yang berlaku. 

 Seperti halnya di sekolah Menengah Kejuruan PAB 12 Saentis Percut Sei 

Tuan, anak-anak remaja atau usia sekolah dari berbagai latar belakang yang 

berbeda memunculkan hal-hal atau perilaku saling mengejek, meledek, yang 

awalnya didasari bercanda, tetapi lama kelamaan menjadi hal yang serius. 

Misalnya saja ketika berbaris sewaktu upacara bendera, dari sekedar meledek 

kecil yang akhirnya masalah semakin besar. Akhirnya terjadi saling dorong 

mendorong dan memukul. 

 Sewaktu sepulang sekolah misalnya, anak-anak yang menunggu angkot di 

pinggir jalan dekat areal sekolah, memanggil temannya dengan nama orang tua 

teman tersebut. Otomatis anak yang disebutkan nama orang tuanya tersinggung 

dan langsung membalas dengan nama panggilan orang tua juga. Lanjut juga ke 

mengancam. Pada saat pergantian guru atau jam pelajaran di kelas, suasana gaduh 

karena seorang teman mulai meledek yang satu dengan panggilan hitam, gendut, 

seperti anak badut. Permasalahan lainnya di antaranya, sengaja menyenggol bahu 
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teman ketika berjalan, menarik rambut teman, mengunci teman di kamar mandi 

sekolah, menghasut dan mengadu domba teman.  

Goldfried dan Marbaum (dalam Ghufron, 2003) menyebutkan bahwa 

kontrol diri, diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, 

mengatur dan mengarahkan perilaku yang dapat membawa kearah konsekuensi 

positif. Tangneydkk (2004) mengemukakan bahwa kontrol diri memiliki kapasitas 

besar dalam memberikan perubahan positif pada kehidupan seseorang. Menurut 

Ray (2011), secara umum kontrol diri yang rendah mengacu pada 

ketidakmampuan individu menahan diri dalam melakukan sesuatu serta tidak 

peduli konsekuensi jangka panjang. Sebaliknya, individu dengan kontrol diri yang 

tinggi dapat menahan diri dari hal-hal yang berbahaya dengan memikirkan 

konsekuensi jangka panjang. 

 Fuhrmann (dalam  Mardiani, 2007) berpendapat bahwa remaja memiliki 

keinginan yang kuat untuk mengikuti dan menyesuaikan diri dengan 

kelompoknya. Mereka akan patuh terhadap peraturan-peraturan kelompok dan 

cenderung mengikuti norma  yang dibuat oleh kelompok, dan hal inilah yang 

disebut konformitas. Papalia dkk  (2008) mengemukakan bahwa konformitas 

mencapai puncaknya pada awal masa remaja, biasanya pada usia 12-13 tahun dan 

menurun pada masa remaja pertengahan dan akhir. Hurlock (2002), menjelaskan 

rentang usia remaja akhir antara 17-21 tahun dan dewasa awal antara 21-40 tahun.  

 Deutch dan Gerrad (dalam Sarwono, 2001) mengungkapkan bahwa  

terdapat dua hal yang menyebabkan seseorang menjadi berkonformitas, yaitu 

pengaruh norma dan pengaruh informasi. Pada pengaruh norma, individu 
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berkonformitas hanya ikut-ikutan agar dapat diterima oleh teman sebayanya saja 

dan takut apabila dijauhi oleh teman-temannya. Hal sebaliknya yang berlaku pada 

pengaruh informasi, individu berkonformitas karena adanya informasi mengenai 

realitas yang diberikan oleh teman sebaya sehingga individu tersebut percaya 

dengan nilai-nilai dan memiliki visi yang sesuai dengan teman sebayanya. 

Konformitas tidak hanya memberikan dampak negatif  saja bagi remaja, 

namun dapat menimbulkan dampak positif. Sarwono (2001) mengungkapkan 

pengaruh positif yang diberikan oleh kelompok diantaranya hubungan akrab yang 

diikat oleh minat yang sama, kepentingan bersama dan saling membagi perasaan, 

setia saling  menolong untuk memecahkan masalah bersama, juga adanya 

perasaan gembira akibat penghargaan terhadap diri dan hasil usaha serta 

prestasinya yang memegang peranan penting dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri individu tersebut, sehingga ikatan emosi bertambah kuat dan saling 

membutuhkan. 

 Barron dan Byrne  (2005) menyatakan bahwa seseorang konfrom terhadap 

kelompoknya jika perilaku individu didasarkan pada harapan kelompok atau 

masyarakat. Dasar-dasar yang menyebabkannya adalah  pengaruh sosial normatif. 

Pengaruh sosial didasarkan pada keinginan individu untuk disukai atau diterima 

oleh orang lain dan agar terhindar dari penolakan, pengaruh sosial informasional. 

pengaruh sosial yang didasarkan pada keinginan individu untuk menjadi benar. 

 Individu yang kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang 

tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi.Individu akan cenderung 

mengubah perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial yang kemudian 
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dapat mengatur kesan yang dibuat. Perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk 

situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi sosial, 

bersikap hangat dan terbuka. Chaplin  (2006) berpendapat bahwa kontrol diri 

yaitu kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri dalam artian 

kemampuan seseorang untuk menentukan atau merintangi impuls-impuls atau 

tingkah laku impulsif. 

 Kontrol diri melibatkan tiga hal. Yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif 

dan kontrol keputusan. Kontrol perilaku, merupakan kesiapan seseorang merespon 

suatu stimulus yang secara langsung memperoleh keadaan tidak menyenangkan 

dan langsung mengantisipasinya. Kontrol kognitif yaitu kemampuan individu 

dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan, dengan menilai atau 

menghubungkan suatu kejadian dengan mengurangi tekanan.  Kontrol keputusan 

yaitu kemampuan individu untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan 

pada suatu yang diyakini (Ghufron dan Risnawita, 2012). Adanya kontrol diri 

menjadikan individu dapat memandu, mengarahkan dan mengatur perilakunya 

dengan kuat yang pada akhirnya menuju pada konsekuensi yang positif (Golfried 

dan Mebaum dalam Utami dan Sumaryono, 2008). 

 Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial dimana individu 

mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan normasosial yang 

ada. Tekanan untuk melakukan konformitas berasal dari kenyataan bahwa di 

beberapa konteks terdapat aturan-aturan, baik yang eksplisit maupun tidak 

terucap. Aturan-aturan ini mengindikasikan bagaimana individu seharusnya dan 

sebaiknya bertindak. 
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 Aturan-aturan yang mengatur bagaimana individu seharusnya dan 

sebaiknya berperilaku disebut dengan norma sosial (social norms). Aturan-aturan 

ini juga kerap kali memberikan efek yang kuat pada tingkah laku individu. Pada 

dasarnya ada beberapa norma sosial. Namun demikian, ada satu norma sosial yang 

berkaitan erat dengan konformitas, yaitu norma injungtif. Norma ini adalah suatu 

jenis norma yang memberi tahu kita mengenai apa yang seharusnya kita lakukan 

pada situasi-situasi tertentu. 

 Beberapa contoh dari norma sosial ini adalah seperti peraturan untuk tidak 

bersuara berisik saat menonton bioskop, dan perilaku-perilaku tertentu di jalan 

raya. Norma lain yang tidak tertulis antara lain adalah  jangan berdiri terlalu dekat 

dengan orang asing. Tanpa memedulikan apakah norma sosial itu bersifat eksplisit 

atau implisit namun satu kenyataan tampak dengan jelas, yaitu sebagian besar 

orang mematuhi norma-norma tersebut hampir setiap saat. 

 Awalnya, kecenderungan yang kuat terhadap konformitas ini dimana 

individu mengikuti harapan masyarakat atau kelompok mengenai bagaimana 

seharusnya bertindak di berbagai situasi membuat dengan secara sengaja 

menghindari kekacauan sosial. 

 Ada beberapa alasan yang dapat dikedepankan untuk memahami mengapa 

individu melakukan konformitas. Alasan-alasan tersebut adalah keinginan untuk 

disukai teman. Sebagai akibat internalisasi dan proses belajar di masa kecil maka 

banyak individu melakukan konformitas untuk membantunya mendapatkan 

persetujuan dengan banyak orang. Persetujuan diperlukan agar individu 

mendapatkan pujian. Oleh karena pada dasarnya banyak orang senang akan pujian 
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maka banyak orang berusaha untuk conform dengan keadaan. Konformitas 

penting dilakukan agar individu mendapatkan penerimaan dari kelompok atau 

lingkungan tertentu. Jika individu memiliki pandangan dan perilaku yang berbeda 

maka dirinya akan dianggap bukan termasuk dari anggota kelompok dan 

lingkungan tersebut. 

Banyak keadaan menyebabkan individu  berada dalam posisi yang 

dilematis. Karena tidak mampu mengambil keputusan Jika ada orang lain dalam 

kelompok atau kelompok ternyata mampu mengambil keputusan yang dirasa 

benar maka dirinya akan ikut serta agar dianggap benar. Banyak individu berpikir 

melakukan konformitas adalah konsekuensi kognitif akan keanggotaan mereka 

terhadap kelompok dan lingkungan di mana mereka berada. 

Anak-anak SMK PAB 12 Saentis mengikuti kelakuan teman sebayanya 

diduga karena adanya kontrol diri yang lemah dan konformitas yang 

diterjemahkan dengan lebih arah negatif. Artinya, ketika ingin diakui oleh teman 

sebagai kelompok sebaya yang utuh, harus mau dan berani ikut dengan kelakuan 

teman.Misalnya saja, mau menghasut teman, mendorong teman, dan sebagainya. 

Anak remaja yang labil bingung menilai mana yang benar dan salah dalam 

bersikap. Kurang mempertimbangkan banyak hal sebelum bertindak. 

 

B. Perumusan Masalah 

1.  Apakah ada hubungan antara Konformitas dengan  perilaku bullying pada 

siswa.  
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2.  Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku bullying pada 

siswa 

3.  Apakah ada hubungan yang signifikan antara konformitas dan kontrol diri 

dengam Perilaku Bullying pada siswa. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dan perilaku bullying pada 

siswa SMK Swasta PAB 12 Percut Sei Tuan Medan. 

2.  Untuk mengetahui hubungan antara Kontrol diri dengan perilaku bullying 

pada siswa di SMK Swasta PAB 12 Saentis Percut Sei Tuan Medan. 

3.  Untuk mengetahui  hubungan antara konformitas dan kontrol diri dengan 

Perilaku Bullying siswa di SMK Swasta PAB 12 Saentis Percut Sei Tuan 

Medan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, manfaat teoritis dan manfaat 

praktis yaitu: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah       

pengetahuan psikologi, khususnya psikologi pendidikan dan memberikan 

informasi tentang hubungan antara konformitas dan perilaku bullying pada 

siswa dan kontrol diri siswa dengan perilaku bullying. Sehingga Pihak Sekolah 

dapat menciptakan Situasi yang nyaman dengan teman sebaya sehingga dapat 

meminimalisir Perilaku Bullying. 
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2.  Manfaat praktis, hasil penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi 

kepada para orang tua, pendidik, dan siswa dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan terhadap perilaku bullying. Selanjutnya, agar siswa dapat 

menumbuhkan sifat dan sikap menghormati dan menyayangi sesama teman 

sehingga terhindar dari Perilaku Bullying. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Bullying  

 Salah satu fenomena yang menyita perhatian di dunia pendidikan zaman 

sekarang adalah kekerasan di sekolah,  yang dilakukan  oleh siswa terhadap siswa 

lainnya. Fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika 

sekolah.Umumnya orang lebih mengenalnya dengan istilah-istilah seperti 

penggencetan, pemalakan, pengucilan, intimidasi, dan lain-lain. Bullying di 

sekolah adalah perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh 

seorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi  lain 

yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 

 Bullying merupakan perbuatan atau perkataan yang menimbulkan rasa 

takut, sakit atau tertekan baik secara fisik maupun mental yang dilakukan secara 

terencana oleh pihak yang merasa lebih berkuasa terhadap pihak yang dianggap 

lebih lemah (Coloroso, 2007). Usia yang rentan menjadi korban bullying adalah 

usia remaja yaitu sekitar 13 tahun sampai 18 tahun dimana dalam periode tersebut 

dianggap sebagai  masa yang sangat penting dalam kehidupan seseorang 

khususnya dalam pembentukan kepribadian. Secara umum, periode remaja 

merupakan klimaks dari periode perkembangan sebelumnya karena apa yang 

diperbolehkan dalam masa sebelumnya akan diuji dan dibuktikan sehingga dalam 

periode selanjutnya individu tersebut telah mempunyai kepribadian yang matang. 

13 
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 Penelitian Rigby (dalam Djuwita, 2006) menunjukkan bahwa siswa yang 

menjadi korban bullying akan mengalami kesulitan dalam bergaul. Merasa takut 

datang ke sekolah sehingga absensi anak tinggi dan ketinggalan pelajaran, 

mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran, dan kesehatan 

mental maupun fisik jangka pendek maupun panjang akan terpengaruh. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Bangu (2007) yang menyatakan bahwa “ anak korban 

bullying sering menampakkan sikap mengurung diri atau menjadi school phobia, 

minta pindah sekolah, konsentrasi kurang, prestasi belajar menurun, anak jadi 

penakut, gelisah, tidak bersemangat, menjadi pendiam, mudah sensitif, 

menyendiri, menjadi kasar dan dendam, mudah cemas, mimpi buruk, dll. 

  

1.Pengertian  Bullying 

 Kata Bullying bearasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti 

banteng yang senang merunduk kesana kemari. Dalam bahasa Indonesia, secara 

etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang lemah. 

Sedangkan secara terminologi  menurut Tattum bullying adalah hasrat yang sadar 

dan disengaja untuk menyakiti dan membuat orang lain tertekan. Kemudian, dan 

Olweus juga mengatakan hal yang serupa bahwa bullying adalah perilaku negatif  

yang mengakibatkan seseorang ada dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan 

biasanya terjadi berulang-ulang.  

 Riauskina, Djuwita, dan Soesetio (2005) mendefinisikan school bullying 

sebagai perilaku  agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang/sekelompok 

siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi lain yang lebih lemah, 
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dengan tujuan menyakiti orang tersebut , yaitu dengan menciptakan suasana yang 

tidak menyenangkan bagi korban, bahkan dilakukan dengan tidak beralasan dan 

bertujuan untuk menyakiti orang lain, dan hal ini adalah bentuk agresi yang paling 

umum di sekolah dan pada umumnya membuat korban merasa tertekan (Smith 

dalam Salsabiela, 2010.). 

 Rigby mengemukakan bahwa bullying merupakan salah satu bentuk dari 

perilaku agresif (Aznan, 2008). Kemudian pengertian agresif sendiri yaitu suatu 

serangan atau tindakan seseorang yang ditujukan kepada seseorang atau benda 

(Chaplin dalam Mawardah, 2009.) 

 Namun faktanya perilaku bullying merupakan learned behaviors karena 

manusia tidak terlahir sebagai penggertak dan pengganggu yang lemah. Bullying 

merupakan perilaku yang tidak normal, tidak sehat, dan secara sosial tidak bisa 

diterima.Hal yang sepele pun kalau dilakukan dengan secara berulang kali pada 

akhirnya dapat menimbulkan dampak serius dan fatal.( Wiyani, 2012). 

 Bullying juga didefinisikan sebagai kekerasan fisik dan psikologis jangka 

panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok, terhadap seseorang yang tidak 

mampu mempertahankan dirinya dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai 

atau menakuti orang itu atau membuat dia tertekan (Wicaksana, 2008). Sementara 

menurut Olweus (dalam Tervi, 2010) menyatakan bahwa  bullying adalah perilaku 

agresi atau manipulasi yang dapat berupa kekerasan fisik, verbal, atau psikologis, 

dengan sengaja dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang merasa 

kuat atau berkuasa dengan tujuan menyakiti atau merugikan seseorang atau 

sekelompok orang yang merasa tidak berdaya. 
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 Untuk mengurangi bullying, sekolah dapat melakukan hal-hal berikut 

(Chon & Canter, 2003., Limber 1997, 2004). Menunjuk sebaya yang lebih tua 

sebagai pemantau bullying dan melerai ketika mereka melihat hal tersebut terjadi. 

Menetapkan aturan dan sanksi sekolah terhadap bullying dan mengumumkannya 

di seluruh lingkungan sekolah. Memasukkan pesan program antibullying ke dalam 

tempat ibadah, sekolah dan konteks lainnya di mana remaja terlibat dalam 

kegiatan masyarakat. 

 Berdasarkan uraian didapat kesimpulan bahwa bullying adalah sebuah 

tindakan atau perilaku agresi dan negatif yang dipelajari seseorang atau 

sekelompok orang untuk menyakiti orang lain secara berulang kali. Dan bullying 

ini sifatnya mengganggu orang lain karna dampak dari perilaku negatif  yang kini 

sedang populer dikalangan masyarakat ini adalah ketidak nyamanan orang lain 

atau korban bullying itu sendiri. 

 

2.  Bentuk-bentuk Bullying 

 Untuk menentukan bentuk bullying perlu diperhatikan jenis bullying, 

dilihat dari kontak pelaku dengan korban (Mellor dalam Black dalam Salsabiela, 

2010) yaitu: 

a. Langsung, yaitu menyerang yang tampak dan dapat diamati terhadap 

korban 

b. Tidak langsung, yaitu perilaku menyerang dengan rahasia, sembunyi-

sembunyi dan tidak tampak. 
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     Menurut Sullivan (dalam Trevi, 2010), bullying terbagi menjadi dua  

kelompok yakni perilaku bullying secara fisik dan non fisik. Bullying secara fisik 

contohnya menggigit, menarik rambut, memukul, menendang, mengunci, dan 

mengintimidasi korban diruangan atau dengan mengitari, memelintir, menonjok, 

mendorong, mencakar, meludahi, mengancam, dan merusak kepemilikan korban (  

Ong, 2003 dalam Trevi, 2010). Bullying secara fisik mudah dilihat, jika berlebihan 

akan membuat pelaku menjadi pembunuh. Sementara itu bullying non fisik terbagi 

menjadi dua, yaitu bullying verbal dan nonverbal.Bullying verbal contohnya 

panggilan yang meledek, pemalakan, pemerasan, mengancam atau intimidasi, 

menghasut, berkata jorok pada korban, berkata menekan, menyebar luaskan 

kejelekan korban. Kemudian bullying non-verbal, terbagi lagi menjadi langsung 

dan tidak langsung. Bullying non-verbal langsung, contohnya gerakan tangan,( 

kaki, atau anggota badan lain) kasar atau mengancam, menatap, muka 

mengancam, memggeram, hentakan mengancam, atau menakuti. Sementara 

bullying non-verbal tidak langsung, contohnya menipulasi pertemanan, 

mengasingkan, tidak mengikut-sertakan, mengirim pesan menghasut, curang, 

sembunyi-sembunyi (Sullivan dalam Trevi, 2010). 

 Sedangkan (Riauskina, Djuwita, dan Soesetio, 2005. 20) mengelompokkan 

perilaku bullying ke dalam lima kategori (dalam Salsabiela, 2010): 

  Kontak fisik langsung (memukul. Mendorong, menggigit, menjambak, 

menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, juga 

termasuk memeras dan merusak barang-barang yang dimiliki orang lain). Kontak 

verbal langsung (mengancam, mempermalukan, merendahkan, mengganggu, 
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memberi panggilan nama, sarkasme, merendahkan, mencela/mengejek, 

mengintimidasi, memaki, menyebarkan gosip). Perilaku non- verbal  langsung 

(melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang 

merendahkan, mengejek, atau mengancam., biasanya disertai oleh bullying fisik 

atau verbal). Perilaku non-verbal tidak langsung (mendiamkan seseorang, 

memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retak, sengaja mengucilkan atau 

mengabaikan, mengirimkan surat kaleng). Pelecehan seksual (kadang 

dikategorikan perilaku agresi fisik atau verbal). 

3. Jenis-jenis Perilaku Bullying 

    Menurut Coloroso (dalam Wiyani, 2012), ada empat jenis perilaku bullying 

yaitu: 

a. Verbal Bullying 

Kata-kata biasa digunakan sebagai alat yang dapat mematahkan semangat 

anak yang menerimanya. Verbal abuse adalah bentuk yang paling umum dari 

bullying yang digunakan baik anak laki-laki maupun perempuan. Hal ini dapat 

terjadi pada orang dewasa dan teman sebaya tanpa terdeteksi. Verbal bullying 

dapat berupa teriakan dan keriuhan yang terdengar. 

Hal ini berlangsung cepat dan tanpa rasa sakit pada pelaku bullying dan dapat 

sangat menyakitkan pada target. Jika verbal bullying dimaklumi, maka akan 

menjadi suatu yang normal dan target menjadi dehumanized. Ketika seseorang 

menjadi dehumanized, maka seseorang tersebut akan lebih mudah lagi untuk 

diserang tanpa mendapatkan panduan dari orang di sekitar yang mendengarnya. 

Verbal bullying dapat berbentuk name-calling (memberi nama julukan), taunting 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



19 
 

(ejekan), belitting(meremehkan), cruel critism( kritikan yang kejam),  personal 

defamation (fitnah secara personal), racist slurs (menghina ras), sexually 

suggestive (bermaksud/bersifat seksual) atau sexually abusive remark (ucapan 

yang kasar). Hal ini juga meliputi pemerasan uang atau benda yang dimiliki, 

panggilan telepon yang kasar, mengintimidasi lewat e-mail, catatan tanpa nama 

yang berisi ancaman, tuduhan yang tidak benar, rumor yang jahat dan tidak benar. 

Bentuk verbal bullying dapat berdiri sendiri. 

b. Physical Bullying 

Bentuk bullying yang paling dapat terlihat dan yang paling dapat dengan 

mudah untuk diidentifikasi. Bentuk ini meliputi menampar, memukul, mencekik, 

mencolek, meninju, menendang, menggigit, menggores, memelintir, meludahi, 

merusak pakaian atau barang dari korban. 

c. Relational Bullying 

Bentuk ini adalah yang paling sulit untuk dideteksi, relational bullying adalah 

pengurangan perasaan ‘sense’ diri seseorang yang sistematis melalui pengabaian, 

pengisolasian, pengeluaran, penghindaran. Penghindaran sebagai suatu perilaku 

penghilangan, dilakukan dengan rumor adalah sebuah cara yang paling kuat dalam 

melakukan bullying. Relational bullying paling sering terjadi pada tahun-tahun 

pertengahan, dengan onset remaja yang disertai dengan perubahan fisik, mental, 

emosional, dan seksual. Pada waktu inilah, remaja sering menggambarkan siapa 

diri mereka dan mencoba menyesuaikan diri dengan teman sebaya. 
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d. Cyber Bullying 

Jenis perilaku bullying ini merupakan yang dilakukan melalui sarana 

elektronik, seperti komputer berupa internet, email, website, chatting room, 

jejaring sosial dan melalui telepon genggam seperti sms biasanya ditujukan untuk 

meneror korban dengan menggunakan tulisan animasi, gambar, dan rekaman 

video, atau film yang sifatnya mengintimidasi, menyakiti, atau menyudutkan. 

Bullying jenis ini biasanya dilakukan oleh kelompok remaja yang telah memiliki 

pemahaman cukup baik terhadap sarana teknologi informasi dan media elektronik 

lainnya. 

 

4. Komponen-komponen Bullying 

Komponen-komponen Bullying terdiri dari : 

Pelaku Bullying 

Stephenson dan Smith (dalam Trevi, 2010) mengidentifikasi ada tiga tipe 

dari pelaku bullying, yaitu: (a) pelaku yang percaya diri dimana pelaku 

mempunyai fisik yang kuat, menyukai agresi atau kekerasan, selalu merasa aman 

dan mempunyai popularitas, (b) Pelaku yang cemas dimana pelaku merasa lemah 

dalam nilai akademiknya, konsentrasi yang rendah, kurang terkenal dan juga 

kurang aman (ada 18 % dari pelaku dan sebagian besar adalah laki-laki), (c) 

Pelaku yang mengincar korban dalam situasi tertentu dan pelaku juga pernah di  

bullied juga oleh orang lain. Banyak peneliti mengatakan bahwa pelaku bully 

mempunyai karakteristik yang agresif, suka mendominasi dan mempunyai 
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pandangan yang positif tentang kekerasan, selalu menuruti kata hati dan tidak 

mempunyai sifat empati terhadap korbannya. 

 Menurut Owens (dalam Trevi, 2010) mengemukakan bahwa pelaku bully 

cenderung berfokus pada  bully yang bersifat langsung dan melakukan bullying 

secara fisik yang biasa digunakan laki-laki, tetapi tidak menutup kemungkinan 

anak laki-laki melakukan bullying yang bersifat psikologis dan yang menjadi 

korban biasanya anak perempuan. Dalam kasus ini anak perempuan menjadi 

korban bullying yang bersifat tidak langsung, seperti di hasut, mengadu domba 

serta menghancurkan rasa kesetiakawanan. 

 Menurut Agus Sampurno (dalam Trevi, 2010), ada beberapa tanda-tanda 

pelaku dan karakteristik di sekolah terjadi bullying, yakni sebagai berikut: 

sikapnya agresif dan perilaku mendominasi terhadap orang lain, menjengkelkan, 

bersifat rahasia dan sulit untuk dilakukan pendekatan, secara teratur memiliki 

perhiasan, pakaian atau uang yang tidak dapat dipertanggung-jawabkan, ada 

laporan dari anak-anak lain tentang perkelahian atau tindak kekerasan anak 

tertentu sengaja menyakiti anak lain, memiliki bukti bahwa milik seorang anak 

telah dirusak atau merusak milik seseorang, menggunakan orang lain untuk 

mendapatkan apa yang ia suka, terus-menerus menceritakan kebohongan tentang 

perilakunya, ketika ditanya anak memperlihatkan perilaku yang tidak pantas dan 

sering bermuka masam, menolak untuk mengakui melakukan sesuatu yang salah 

atau menerima kesalahan, ketika mengakui kesalahan, tidak ada penyesalan nyata 

atau rasa empati, tampak menikmati menyakiti orang lain dan melihat mereka 

menderita, melihat teman yang lebih lemah sebagai mangsa, menceritakan cerita 
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atau membuat komentar menghasut (menyalahkan, mengkritik, dan tuduhan 

palsu) tentang orang lain yang tidak benar untuk menempatkan mereka ke dalam 

kesulitan, anak-anak lain yang diintimidasi menjadi gugup atau diam dalam 

kehadiran anak tertentu, anak-anak lainnya berbohong untuk melindungi anak 

tertentu, tidak punya gambaran ke depan untuk mempertimbangkan konsekuensi 

atas perilakunya, menolak untuk mengambil tanggung-jawab atas tindakan-

tindakan yang sudah dilakukannya. 

Korban atau Victim 

 Stephenson dan Smith (dalam Trevi, 2010) mengemukakan ada tiga ciri 

korban, yaitu: 

Korban pasif mempunyai sifat cemas serta self esteem dan kepercayaan diri yang 

rendah, mereka selalu merasa dirinya lemah dan tidak berdaya serta tidak dapat 

berbuat apa-apa untuk menjaga diri mereka. Korban yang proaktif mempunyai 

sifat yang lebih kuat secara fisik dan lebih aktif dibandingkan korban yang pasif. 

Olweus (dalam Djuwita, Rohani & Fatmawati, 2006) menjelaskan mereka 

mempunyai masalah terhadap daya konsentrasinya, mereka cenderung 

menciptakan suasana yang tidak nyaman serta memprovokasi teman-teman 

lainnya untuk melakukan bullying juga terhadap orang yang lebih lemah. Olweus 

juga menyatakan bahwa 1 dari 5 korban adalah yang bersifat provokatif. Korban 

yang diprovokasi cenderung melakukan tindakan bullying juga. Perry (dalam 

Trevi, 2010) menemukan bahwa hala yang paling ekstrim dari korban adalah 

ketika mereka melakukan tindakan agresif, di bullied oleh anak yang lebih kuat, 
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lalu menjadi pelaku bullying terhadap anak yang lebih lemah.Partisipan atau 

bystander  

 Sullivan (dalam Trevi, 2010) menyatakan bahwa bullying sangat 

bergantung pada orang-orang disekeliling yang terlibat didalamnya yang sering 

kali disebut sebagai observer atau watcher yang tidak melakukan apa-apa untuk 

menghentikan bullying atau menjadi aktif terlibat dalam mendukung bullying. 

 Menurut Coloroso (2007) terdapat empat faktor yang sering menjadi 

alasan bystander tidak melakukan apa-apa, di antaranya adalah: bystander merasa 

takut akan melukai dirinya sendiri. bystander merasa takut akan menjadi target 

baru oleh pelaku. bystander takut apabila ia melakukan sesuatu, maka akan 

memperburuk situasi yang adabystander tidak tahu apa yang harus dilakukan. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan komponen-komponen 

bullying adalah pelaku bullying yang meliputi pelaku yang percaya diri dan 

menyukai agresi atau kekerasan, pelaku yang cemas karena merasa lemah dalam 

nilai akademiknya, pelaku yang mengincar korban yang lemah serta korban 

bullying yang terdiri dari korban yang pasif dengan kepercayaan diri yang rendah, 

korban yang proaktif cenderung memprovokasi teman-teman lainnya untuk 

melakukan bullying, korban yang diprovokasi dan korban karena menjadi 

partisipan. 

 

5. Faktor penyebab terjadinya  bullying 

 Quiroz et al., (Sugiharto, 2009 : 20) mengemukakan sedikitnya ada tiga 

faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying, yaitu: 
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a. Hubungan Keluarga 

Oliver et al., (Sanders, 2004 : 123) mengemukakan 6 karakteristik faktor 

latar belakang dari keluarga yang memengaruhi perilaku bullying pada individu, 

yaitu sebagai berikut: 

Lingkungan emosional yang beku dan kaku dengan tidak adanya saling 

memperhatikan dan memberikan kasih saying yang hangat. Pola asuh yang 

permissive dengan pola asuh serba membolehkan, sedikit sekali memberikan 

aturan, membatasi untuk berperilaku, struktur keluarga yang kecil., Pengasingan 

keluarga dari masyarakat, kurangnya kepedulian terhadap hidup bermasyarakat, 

serta kurangnya keterlibatan keluarga dalam aktivitas bermasyarakat. Konflik 

yang terjadi antara orang tua, dan ketidakharmonisan dalam keluarga. Penggunaan 

disiplin, orang tua  gagal untuk menghukum atau malah memperkuat perilaku 

agresi dan gagal untuk memberikan penghargaan. Pola asuh orang tua yang 

otoriter dengan menggunakan kontrol dan hukuman sebagai bentuk disiplin yang 

tinggi, orang tua mencoba untuk membuat rumah tangga dengan aturan yang 

standar dan kaku. 

b. Teman Sebaya 

Pada usia remaja, anak lebih banyak menghabiskan waktunya diluar 

rumah. Pada ,masanya remaja memiliki keinginan untuk tidak lagi terlalu 

bergantung pada keluarganya dan mulai mencari dukungan dan rasa aman dari 

kelompok sebayanya, oleh karena itu salah satu faktor yang sangat besar dari 

perilaku bullying pada remaja disebabkan oleh teman sebaya yang memberikan 

pengaruh negatif dengan cara memberikan ide baik secara aktif maupun pasif 
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bahwa bullying tidak akan berdampak apa-apa dan merupakan suatu hal yang 

wajar dilakukan. 

 Pencarian identitas diri remaja dapat melalui penggabungan diri dalam 

kelompok teman sebaya atau kelompok yang dididolakannya . Bagi remaja, 

penerimaan kelompok  penting karena mereka bisa berbagi rasa dan pengalaman 

dengan teman sebaya dan kelompoknya. Untuk dapat diterima dan merasa aman 

sepanjang saat-saat menjelang remaja dan sepanjang masa remaja mereka, anak-

anak tidak hanya bergabung dengan kelompok-kelompok, mereka juga 

membentuk kelompok yang disebut klik.Klik memiliki kesamaan minat, nilai, 

kecakapan, dan selera. Hal ini memang baik namun ada pengecualian budaya 

sekolah yang menyuburkan dan menaikkan sejumlah kelompok di atas kelompok 

lainnya, hal itu menyuburkan diskriminasi dan penindasan atau perilaku bullying ( 

Coloroso, 2007 : 65). 

c. Pengaruh Media 

 Program televisi  yang tidak mendidik akan meninggalkan jejak pada 

benak pemirsanya. Akan lebih berbahaya lagi jika tayangan yang mengandung 

unsur kekerasan ditonton anak-anak pra sekolah perilaku agresi yang dilakukan 

anak usia remaja sangat berhubungan dengan kebiasaannya dalam menonton 

tayangan di televisi  ( Khirunnisa, 2008). 

 Perilaku bullying berkembang dari berbagai faktor yang kompleks.Tidak 

ada faktor tunggal yang menjadi penyebab munculnya bullying. Faktor-faktor 

penyebab terjadinya bullying menurut Ariesto ( 2009) antara lain: 
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Faktor guru 

Ada beberapa faktor dari guru yang dapat menyebabkan siswa berperilaku 

bullying, di antaranya adalah: 

Kurangnya pengetahuan guru bahwa bullying baik fisik maupun psikis dapat 

beresiko menimbulkan trauma psikologis dan melukai self esteem siswa. Persepsi 

yang parsial dalam menilai siswa. Setiap anak mempunyai konteks kesejarahan 

yang tidak bisa dilepaskan dalam setiap kata dan tindakannya, termasuk dalam 

tindakan siswa yang dianggap melanggar batas. Pelanggaran yang dilakukan 

siswa merupakan sebuah tanda dari masalah yang tersembunyi 

dibaliknya.Permasalahan psikologis guru yang menyebabkan hambatan dalam 

mengelola emosi  hingga guru menjadi lebih sensitive dan reaktif. Adanya tekanan 

kerja. Target yang harus dipenuhi guru, baik dari segi kurikulum, materi maupun 

prestasi yang harus dicapai siswa sementara kendala yang dirasakan untuk 

mencapai hasil yang ideal dan maksimal cukup besar. Pola pengajaran yang masih 

mengedepankan faktor kepatuhan dan ketaatan pada guru sehingga pola 

pengajaran bersifat satu arah ( dari guru ke murid). Pola ini bisa berdampak 

negatif  apabila dalam diri guru terdapat insecurity yang berusaha dikompensasi 

lewat penerapan kekuasaan.Muatan kurikulum yang menekankan pada 

kemampuan kognitif dan mengabaikan kemampuan afektif siswa. Tidak menutup 

kemungkinan suasana belajar menjadi kering dan stressfull. 
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Faktor Siswa 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilaku bullying pada siswa adalah 

sikap dari siswa itu sendiri.Sikap siswa tidak bisa dilepaskan dari dimensi 

psikologis dan kepribadian siswa itu sendiri.. Faktor keluarga 

Faktor keluarga yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying adalah: 

 Pola asuh, meliputi: 

 Anak yang dididik dalam pola asuh yang indulgent (memanjakan), 

highlyprivilege (mengistimewakan) dan over protective (terlalu melindungi). 

Dengan memnuhi semua keinginan dan tuntutan sang anak maka dapat 

menjadikan anak tersebut tidak bisa belajar mengendalikan impulse, menyeleksi 

dan menyusun skala prioritas kebutuhan, dan bahkan tidak belajar mengelola 

emosi. Hal ini dapat menjadikan anak merasa seperti raja dan bisa melakukan apa 

saja yang ia inginkan dan bahkan menuntut orang lain melakukan keinginannya, 

sehingga anak akan memaksa orang lain untuk memenuhi kebutuhannya dengan 

cara apapun asalkan tujuannya dapat tercapai. 

Orang tua yang emotionally or physically uninvolved, bisa menimbulkan persepsi 

pada anak bahwa mereka tidak dikehendaki, jelek, bodoh, tidak baik dan 

sebagainya. Hal ini dapat berdampak secara psikologis, yakni munculnya perasaan 

inferior, rejected. Sebaliknya, orang tua yang terlalu rigid dan authoritarian, tidak 

memberikan kesempatan berekspresi pada anaknya, dan lebih banyak mengkritik, 

membuat anak merasa dirinya “ not good person”, hingga dalam diri mereka 

timbul inferioritas, dependensi, sikapnya penuh keraguan, tidak percaya diri, rasa 

takut pada pihak yang lebih kuat, sikap taat dan patuh yang irrasional, dan 
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sebagainya. Lambat laun tekanan emosi itu bisa keluar dalam bentuk agresivitas 

yang diarahkan pada orang lain. 

Orang tua mengalami masalah psikologis. Jika orang tua mengalami masalah 

psikologis yang berlarut-larut bisa mempengaruhi pola hubungan dengan 

anak.Lama-kelamaan kondisi ini dapat mempengaruhi kehidupan pribadi 

anak.Anak bisa kehilangan semangat, daya konsentrasi, sensitif, reaktif, cepat 

marah. 

 

b. Keluarga disfungsional 

Keluarga  yang mengalami disfungsi punya dampak signifikan terhadap anak. 

Keluarga yang salah satu anggotanya sering memukul atau menyiksa fisik atau 

emosi, mengintimidasi anggota keluarga lain atau keluarga yang sering memiliki 

konflik terbuka tanpa ada resolusi, atau masalah yang berkepanjangan yang 

dialami oleh keluarga dapat mempengaruhi kondisi emosi anak dan lebih jauh 

mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. 

Faktor lingkungan 

Bullying dapat terjadi karena adanya faktor lingkungan, yaitu: 

 Adanya budaya kekerasan, seseorang melakukan bullying karena dirinya berada 

dalam suatu kelompok yang sangat toleran terhadap tindakan bullying. Anak yang 

tumbuh dalam lingkungan tersebut memandang bullying hal yang biasa/wajar. 

 Mengalami sindrom Stockholm. Sindrom Stockholm merupakan suatu kondisi 

psikologis dimana antara pihak korban dengan pihak aggressor terbangun 
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hubungan yang positif.Seperti  budaya dalam orientasi siswa baru, karena meniru 

perilaku seniornya. 

Tayangan televisi yang banyak berbau kekerasan .jika seseorang terlalu sering 

menonton tayangan bullying maka akan mengakibatkan dirinya terdorong untuk 

mengintimasi perilaku bullying yang ada di televisi. 

 Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi bullying antara lain faktor guru, siswa dan keluarga seperti pola 

asuh orang tua, orang tua yang mengalami masalah psikologis, dan faktor 

lingkungan, seperti adanya budaya kekerasan, tayangan televisi yang banyak 

berbau kekerasan. 

 Peristiwa bullying yang telah terjadi banyak di sekolah-sekolah tidak 

mendapatkan konsekuensi negatif  dari pihak guru/sekolah, jika dilihat dari teori 

belajar, bully mendapatkan reward dari perilakunya. Si bully mempersepsikan 

bahwa semua tindakan yang telah dilakukannya mendapat pembenaran bahkan 

memberinya identitas sosial yang membanggakan . Pihak Outsider, seperti guru, 

murid, orang-orang yang bekerja di sekolah, orang tua, walaupun mereka 

mengetahui adanya praktek bullying, namum tetap tidak melaporkan, tidak 

mencegah dan hanya membiarkan saja praktik bullying berjalan karena merasa 

bahwa hal ini wajar, sebenarnya juga ikut berperan mempertahankan suburnya 

bullying di sekolah-sekolah. 

 Kemudian dengan seiring waktu, pada saat korban merasa naik status 

sosialnya (karena naik kelas) dan telah  dibebaskan melalui kegiatan inisiasi 

informa oleh kelompok bully, terjadilah perputaran peran. Korban berubah 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



30 
 

menjadi bully, asisten atau reinforce untuk melampiaskan dendamnya (Djuwita 

dalam Mawardah, 2009., 21). 

 Morison, dkk mengemukakan bahwa terjadinya perilaku bullying antara 

lain disebabkan oleh : perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, jender, 

etnisitas atau rasisme, senioritas, tradisi senioritas, keluarga yang tidak rukun, 

situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif, Karakter individu atau 

kelompok.Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban.(Astuti dalam mawaddah 

2009., 21). 

 Perilaku  bullying yang kerap terjadi di Indonesia ini sering terjadi karna 

berbagai faktor seperti : senioritas, atau perploncoan saat siswa-siswi baru datang 

dan itu menjadikan bahan lelucuon  atau balas dendam dari pada senior mereka 

yang dilakukan tidak hanya sekali, bahkan mungkin berkali-kali. Selain itu 

bullying bisa juga terjadi karena faktor perbedaan strata sosial, beberapa siswa-

siswi merasa mereka paling kuat, unggul, atau bahkan lebih tinggi strata sosialnya 

dari pada siswa-siswi yang lain itu menjadikan mereka mudah untuk melakukan 

tindakan bullying kepada korbannya yang biasanya merasa kurang percaya diri 

dan pendiam saat di kelas. 

 

B. Teori Konformitas 

 Suatu hal yang seseorang lakukan ketika berada dalam sebuah kelompok 

adalah konform, yaitu melakukan tindakan atau mengadopsi sikap sebagai hasil 

dari adanya tekanan kelompok yang nyata maupun yang persepsikan.Terlepas  

dari  budaya yang ada, bagaimana juga setiap orang pasti akan melakukan 
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konformitas  dalam situasi tertentu dan untuk alasan yang sama dengan yang lain. 

Beberapa melakukannya karena mereka mengidentifikasikan diri mereka dengan 

kelompok dan anggota kelompok, serta ingin tampil serupa dengan 

mereka.Beberapa orang berharap untuk disukai.Beberapa percaya bahwa 

kelompok memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan pengetahuan 

mereka sendiri. 

 Seperti juga kepatuhan (obedince), konformitas juga memiliki sisi positif 

dan negatif. Masyarakat akan berfungsi dengan lebih baik ketika orang-orang tahu 

bagaimana berperilaku pada situasi tertentu, dan ketika mereka memiliki 

kesamaan sikap dan tata cara dalam berperilaku. Konformitas dalam berpakaian, 

pilihan hidup, ide-ide yang ada menunjukkan perasaan “ seirama”  dengan rekan-

rekan dan kerabat kerja. Namun konformitas juga dapat menghambat kreativitas 

berpikir kritis. Dalam kelompok, banyak orang akan menyangkal kepercayaan 

pribadi  mereka dan sepakat akan pemahaman yang tidak masuk akal, yang 

bahkan bertentangan dengan nilai-nilai pribadi mereka. 

 Konformitas bisa didefinisikan sebagai suatu jenis pengaruh sosial di 

mana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan 

norma sosial yang ada. Hal ini bisa ditandai dengan bertingkah laku dengan cara-

cara yang “ dipandang wajar “ atau diterima oleh kelompok atau masyarakat di 

mana individu tersebut berada. 

 Peers group, seorang remaja takkan bisa lepas dari lingkungan sosialnya. 

Dia akan senantiasa dihadapkan dengan suatu kondisi tertentu, dan dituntut untuk 

berinteraksi dengan sesama. Pergaulan itu bisa terhadap teman sebaya.Terhadap 
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yang lebih tua atau yang lebih muda.Kenyataannya, remaja lebih banyak 

menghabiskan waktu dan menjalin persahabatan bersama teman sebaya. 

 Teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia 

atau tingkat kedewasaan yang sama. Menurut Sullivan, interaksi individu dengan 

teman sebaya memainkan peran penting dalam pertumbuhan kehidupan individu 

nantinya. Bagaimana pun, individu akan belajar banyak hal tentang sesuatu di luar 

keluarganya melalui teman sebaya tersebut. 

 

1. Faktor yang mempengaruhi konformitas 

 Konformitas sebenarnya tidak selalu sama, dalam artian tekanan untuk 

melakukan hal tersebut tidak memiliki derajat yang sama pada semua situasi. 

Tergantung pada suatu situasi tertentu. Di sini, akan dijelaskan mengenai faktor 

dominan yang paling mempengaruhi individu untuk melakukan konformitas. 

a. Kohesivitas 

 Sebuah contoh dari kohesivitas ialah seorang model yang memberikan tren 

model tertentu.Misalnya dengan berpakaian ala muslimah, yang panjang kerudung 

yang lebar dan panjang.Model ini sangat mempengaruhi kepada mereka, apalagi 

memiliki ketertarikan terhadap orang yang populer tadi. Sehingga, individu akan 

cenderung mengikutinya, dengan kata lain, tekanan untuk melakukan konformitas 

semakin tinggi. 

 Namun, bagaimana dengan yang kebalikan dari itu semua, misalnya saja, 

orang yang paling nakal di sekolah menggunakan aksesoris tertentu. Dia seorang 

lelaki, tetapi bertato, memakai  jeans yang sobek di kedua lututnya. Gaya yang 
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mereka adopsi tidak akan menyebarkan mode yang cepat di lingkungan sekolah, 

walau pun ia hanya sebagin kecil saja pengikutnya. Karena, individu tak mau 

dianggap sama dengan mereka yang nakal. 

 Kedua contoh di atas menggambarkan bahwa kohesivitas (cohesiveness) 

didefinisikan sebagai derajat ketertarikan yang dirasa oleh individu terhadap suatu 

kelompok. Saat kohesicitas tinggi, rasa suka dan ketertarikan pada sesuatu 

kelompok meningkat, ketika itu pula konformitas berubah menjadi lebih besar. 

Dan sebaliknya, saat kohesivitas rendah, tekanan untuk melakukan konformitas 

rendah. Karena, ada persepsi untuk apa mengikuti kelompok yang ia tak suka. 

 Menurut Candall, Latane dan L’Herrou bahwa kohesivitas memberikan 

efek samping yang sangat besar terhadap konformitas. Di mana, individu akan 

semakin melakukan konformitas saat dia menyukai, tertarik, kagum, bangga 

terhadap suatu individu, atau pun kelompok tertentu. Jadi, inilah faktor yang 

paling menentukan sejauh mana seseorang menuruti tekanan sosial ini. 

b. Ukuran Kelompok 

 Faktor seterusnya yang mempengaruhi konformitas ialah faktor ukuran 

dari sebuah kelompok.Yaitu seberapa besar, banyak individu atau pun kelompok-

kelompok yang memiliki pengaruh, atau yang memberikan tekanan sosial.Walau 

pun begitu, kuantitas keanggotaan kelompok ternyata berbatas. Menurut Gerrad, 

konformitas akan semakin meningkat dengan meningkatnya jumlah anggota suatu 

kelompok tertentu, namun hanya sekitar tiga orang tambahan. Lebih dari itu, 

kecenderungan untuk konformitas akan semakin menurun. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



34 
 

 Sedangkan penelitian mutakhir menemukan bahwa kecenderungan 

melakukan konformitas akan semakin meningkat. Yaitu, saat ukuran kelompok 

semakin bertambah hingga delapan orang anggota tambahan atau lebih.Jadi, 

semakin besar ukuran sebuah kelompok tertentu akan  kecenderungan individu 

untuk ikut serta mengikutinya dalam pola perilaku, pikiran dan perasaan akan 

semakin meningkat.terlepas, apakah hal tersebut akan diinginkan atau tidak. 

 

c.  Kurangnya Informasi. 

 Orang lain seringkali menjadi sumber informasi bagi individu. Saat 

seseorang melakukan sesuatu, dan individu menirunya, itu berarti ia memperoleh 

informasi darinya apa yang sebelumnya tidak diketahui. Dengan kata lain, saat 

sesorang menirukan- melakukan konformitas- itu berarti sedang memperoleh 

manfaat dari pengetahuan mereka. 

 Individu melakukan apa yang orang lain lakukan karena dianggap orang 

lain tersebut nampaknya memiliki informasi yang tidak ia individu miliki. Namun, 

ada dua aspek yang mempengaruhi tingkat konformitas informasi tersebut. 

Pertama, sejauh mana kualitas informasi tersebut yang dimiliki orang lain tentang 

apa yang  benar. Kedua, sejauh mana kepercayaan diri individu terhadap nilai 

yang ada di dalam dirinya sendiri. 

d. Kepercayaan terhadap kelompok 

 Hal penting yang mempengaruhi individu ialah kepercayaan individu 

terhadap kebenaran informasi yang ada di dalam tubuh suatu kelompok 

tertentu.Di mana, dalam suatu kondisi konformitas, individu dihadapkan oleh 
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pertentangan. Antara nilai yang ada di dalam dirinya, dan nilai (informasi) yang 

ada di kelompok tersebut. Pertentangan ini semakin mengikat. 

 Saat kepercayaan terhadap informasi kelompok meningkat, saat itulah 

konformitas secara fleksibel terjadi.Kepercayaan tersebut meliput kepercayaan 

bahwa informasi kelompok sebagai yang benar. Dan akan semakin meningkat lagi 

bila kelompok tersebut selalu benar, sehingga individu tak lagi memperdulikan 

nilai-nilai dirinya sendiri. Mekanismenya adalah, individu memutuskan bahwa ia 

salah dan kelompoknyalah yang benar. 

 Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan terhadap kelompok ialah 

tingkat keahlian para anggotanya.Sejauh manakah pengetahuan mereka tentang 

suatu topic?. Sejauh mana kewenangan mereka untuk memberikan informasi? 

Semakin tinggi keahlian kelompok tersebut dalam hubungannya bersama 

individu, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dan penghargaan individu 

terhadap pendapat mereka. 

e. Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian diri sendiri 

 Faktor ini berbunyi, sesuatu yang meningkat kepercayaan diri individu 

terhadap penilaiannya sendiri akan menurunkan konformitas. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan tersebut ialah bagaimana individu dengan 

sangat yakin menampilkan suatu reaksi tertentu. 

f. Rasa takut terhadap celaan sosial 

Alasan utama mengapa seseorang melakukan konformitas ialah karena 

takut menghadapi celaan sosial, dan demi mendapatkan persetujuan dari 
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lingkungannya.Hal ini bisa ditemukan pada mereka yang tidak bisa menjawab 

pertanyaan audiens saat presentasi di kelas. 

g. Kekompakan kelompok konformitas 

 Konformitas dipengaruhi juga bagaimana solidaritas anggotanya. Sejauh 

mana, satu anggota dan anggota lain saling erat hubungannya. Apakah anggotanya 

merasa dekat atau tidak dengan kelompoknya?Sejauh mana keingianan untuk 

menjadi anggota kelompok? Dengan istilah lain “ kekompakan “. 

 Kekompakan dapat dipahami sebagai jumlah total dari kekuatan yang 

menyebabkan orang tertarik pada suatu kelompok dan membuatnya merasa ingin 

tetap berada di dalamnya. Kekompakan tersebut diawali adanya kesetiaan 

mereka.Kesetiaan tersebut bergantung pada seberapa besar harapan untuk 

memperoleh manfaat dari kelompok atau pun dari anggota yang di dalamnya.Dan 

manfaat itu terjalin dengan keakraban di antara kelompoknya.Ada rasa solidaritas, 

senang atau suka, dan penerimaan di antara anggota kelompok. 

 

2. Aspek-aspek Konformitas 

Menurut Candall, Latane dan L’Herrou (2011) ada beberapa aspek 

Konformitas yaitu: 

1. Aspek di dalam diri manusia (perasaan) ingin disukai dan diterima oleh 

lingkungan sosial 

Keinginan untuk disukai dan takut akan penolakan 

 Seseorang tentu sangat ingin menjadi individu yang diterima oleh orang 

lain. Karenanya, ia berusaha untuk melakukan apa yang orang lain, hal itu juga 
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sebagai ungkapan persetujuan terhadap perilaku mereka. Bahkan, merupakan 

bentuk kesukaan sesorang terhadapnya. Sehingga, ia akan lebih mudah diterima 

oleh temannya tersebut. Jadi, alasan mengapa individu melakukan konformitas 

ialah untuk mendapatkan persetujuan dan penerimaan dari orang lain atau 

kelompok dimana ia berada. Dengan kata lain, terdapat perubahan tingkah laku 

untuk memenuhi harapan orang lain. Aspek ini dikenal dengan  pengaruh sosial 

normatif  (normative social influence). 

 Selanjutnya, dapat disetujukan bila seseorang melakukan konformitas 

sebagai atau seluruhnya atas dasar aspek ingin disukai dan tidak, diterima dan 

tidak atau disetujui atau tidak. Maka, apa saja yang menjadi penyebab penolakan 

dari orang lain merupakan aspek penting meningkatnya konformitas yang ada. 

Contohnya adalah ketakutan untuk diejek-ejek oleh orang lain. 

2.  Aspek kognitif yaitu, ingin menjadi benar dan tepat. Memilih memahami dunia 

sosial dengan tepat. 

Pengaruh sosial informasional 

 Sebagian besar sisi kehidupan sosial individu adalah menjadi orang lain 

sebagai tolak ukur untuk penilaian dirinya sendiri. Yaitu, menjadikan bahan 

referensi terhadap opini dirinya, membanding diri, atau menjadikan opini orang 

lain sebagai panduan tindakan dirinya sendiri. Ketergantungan semacam ini pada 

waktunya menjadi sumber yang kuat dari mengapa seseorang melakukan 

konformitas.Di sini, bisa dilihat bahwa aspek sosial informasional menjadi urgen 

untuk melihat bagaimana dan apa konformitas. Dalam hal ini, ada semacam 

kepercayaan bahwa tindakan dan opini orang lain menegaskan kenyataan sosial 
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bagi seseorang, sehingga ia jadikan ajuan untuk bertindak. Dasar ini dikenal 

dengan pengaruh sosial  informasional (informasional social influence). 

3. Konsekuensi kognitif dari mengikuti  kelompok 

 Individu pada beberapa saja melakukan konformitas dengan sepenuh hati, 

menganggap dirinya  salah sepenuhnya dan orang lain segala-galanya. Orang 

semacam ini, melakukan konformitas akan menimbulkan dilemma yang semu. 

Dan di sebagian yang lain, orang-orang melakukan konformitas atau tidak 

terhadap suatu tekanan sosial merupakan keputusan yang sangat rumit sekali. 

Aslinya, orang seperti  ini merasa benar, dan disebagian yang lain tidak mau 

dianggap berbeda- dianggap tidak benar oleh orang lain. Karenanya, seseorang ini 

melakukan konformitas tidak sesuai dengan belief dirinya sendiri. Dan kenyataan 

terhadap ini, sebagian besar mengubah persepsinya terhadap konformitas 

disbanding membuktikan bahwa yang lain tidaklah benar. Persepsi yang dimaksud 

bisa dengan mengubah faktanya. 

 

3.Strategi penanganan 

Strategi yang tepat mencari teman 

1. Menciptakan interaksi 

 Dilakukan dengan cara mempelajari tentang teman., bertanya tentang 

nama mereka, usia, aktifitas favorit. Sedangkan tawaran proposial adalah dengan 

memperkenalkan diri sendiri, memulai pembicaraan, dan mengajak mereka 

melakukan sesuatu secara bersama. 
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2. Bersikap menyenangkan 

 Hal ini dilakukan dengan bersikap yang menyenangkan, yaitu baik hati 

dan penuh perhatian.Memberikan perhatian yang pas, tidak kurang dan juga tidak 

berlebihan. 

3. Tingkah laku prososial 

 Dicirikan dengan kejujuran, dapat dipercaya, mau memberitahu yang 

sebenarnya, menjaga janji dan menepati, murah hati, mau berbagi dan mau 

bekerja sama satu sama lain. 

4. Menghargai Diri sendiri dan orang lain 

 Menghargai orang lain, memiliki sikap yang baik, beretika baik, 

berperilaku sopan dan mau mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang lain. 

Selain itu, juga memilki sikap dan kepribadian yang positif. Terbuka kepada orang 

lain, ramah, lucu, menjadi diri sendiri, menjaga reputasi diri sendiri, berpakaian 

rapi, bersih dan melakukan tingkah laku yang terbaik. 

5. Menyediakan Dukungan Sosial 

 Dicirikan misalnya menyediakan dukungan sosial., pertolongan, nasihat, 

tunjukkan anda peduli. Termasuk juga melakukan kegiatan bersama, seperti 

belajar, bermain, duduk berdekatan dan berada dalam kelompok yang sama. Dan 

tak lupa juga memberikan penguatan satu sama lain misalnya memberikan pujian. 

C. Kontrol diri siswa  

1. Pengertian kontrol diri 

 Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 

membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan 
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mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 

menampilkan diri dalam melakukan sosialisai. Kemampuan untuk mengendalikan 

perilaku, kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginan untuk mengubah 

perilaku agar sesuai untuk orang lain, selalu nyaman dengan orang lain, menutup 

perasaannya (Nur Gufron & Rini Risnawati, 2011). 

 Menurut Mahoney & Thoresen, kontrol diri merupakan jalinan yang 

secara utuh (intergrative) yang dilakukan individu terhadap lingkungannya. 

Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memerhatikan cara-cara yang tepat 

untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Individu cenderung akan 

mengubah perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial yang kemudian 

dapat petunjuk situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi 

sosial, bersifat hangat, dan terbuka (Nur Gufron & Rini Risnawati, 2011). 

 Berkaitan dengan pengertian kontrol diri, beberapa psikolog penganut 

behaviorisme memberikan batasan-batasan. Batasan tersebut adalah sebagai 

berikut, seseorang menggunakan kontrol dirinya bila demi tujuan jangka panjang., 

individu dengan sengaja menghindari melakukan perilaku yang biasa dikerjakan 

atau yang segera memuaskannya yang tersedia secara bebas tetapi malah 

menggantinya dengan perilaku yang kurang biasa atau menawarkan kesenangan 

yang tidak segera dirasakan (Muzdalifah, 2008). 

 Ketika berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan berusaha 

menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat bagi dirinya, yaitu perilaku 

yang dapat menyelamatkan interaksinya dari akibat negatif yang disebabkan 

karena respons yang dilakukannya.Kontrol diri diperlukan guna membantu 
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individu dalam mengatasi berbagai hal merugikan yang mungkin terjadi yang 

berasal dari luar (Nur Gufron & Rini Risnawati, 2011). 

 Skinner menyatakan bahwa kontrol diri merupakan tindakan diri dalam 

mengontrol variabel-variabel  luar yang menentukan tingkah laku. Dan tingkah 

laku dapat dikontrol melalui berbagai cara yaitu menghindar, penjebuhan, stimuli 

yang tidak disukai, dan memperkuat diri (Alwisol, 2009). 

Setiap orang membutuhkan pengendalian diri, begitu juga para remaja dan 

siswa.Namun kebanyakan dari mereka belum mampu mengontrol dirinya, karena 

dia belum mempunyai pengalaman yang memadai untuk dirinya. 

 Berdasarkan uraian di atas,  maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

merupakan suatu pengendalian tingkah laku seseorang yang cenderung bertindak 

positif dalam berfikir. Maksud dari pengendalian tingkah laku disini ialah 

melakukan berbagai pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu 

untuk bertindak agar sesuai atau nyaman dengan orang lain. Kontrol diri 

merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan 

lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola factor-faktor 

perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam 

melakukan sosialisasi. 

 

2. Aspek-aspek kontrol diri 

 Berdasarkan konsep Averill, terdapat tiga jenis kemampuan  mengontrol 

diri yang meliputi tiga aspek. Averill menyebut kontrol diri dengan sebutan 

kontrol personal, yaitu kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif 
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(cognitive control), dan mengontrol kepuasan (decisional control) ( Nur Fufron & 

Rini Risnawati, 2011). 

a. Behavioral control 

Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung 

mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. 

Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu 

mengatur pelaksanaan (regulated administrion) dan kemampuan memodifikasi 

stimulus (stimulus modifability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan 

kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan 

keadaan,dirinya sendiri atau sesuatu yang ada di luar dirinya. Kemampuan 

mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan 

kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki di hadapi. 

b. cognitive control 

Merupakan kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak 

didinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai atau menggabungkan suatu 

kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 

mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua komponen, yaitu memperoleh 

informasi dan melakukan penilaian.Dengan informasi yang dimiliki oleh individu 

mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi 

keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti 

individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan 

cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
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c. Decisional control 

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih atau suatu tindakan berdasarkan 

pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan 

pilihan akan berfungsi baik denganadanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 

kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan. 

 

3. Jenis-jenis Kontrol Diri 

 Block dan Block menjelaskan ada tiga jenis kualitas kontrol diri, yaitu: 

over control, under Control, dan appropriate control (Nur Gufron & Rini 

Risnawati, 2011). 

a.  Over control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara 

berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri beraksi terhadap 

stimulus. 

b.  Under control merupakan suatu kecenderungan individu untuk melepaskan 

implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak. 

c.  Appropriate control merupakan kontrol individu dalam upaya mengendalikan 

implus secara tepat. 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

 Faktor yang mempengaruhi control diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Nur Ghufron dan Rini (2011: 32) secara garis besarnya faktor-faktor 

yang mempengaruhi kontrol diri terdiri dari: 
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a. Faktor internal. Faktor  internal yang ikut andil terhadap kontrol diri 

adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang maka, semakin baik kemampuan 

mengontrol diri seseorang itu dari diri individu. 

b. Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga. 

Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan 

mengontrol diri seseorang. Bila orang tua menerapkan disiplin kepada anaknya 

sikap disiplin secara intens sejak dini, dan orang tua tetap konsisten terhadap 

semua konsekuensi yang dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah 

ditetapkan, maka sikap konsisten ini akan diinternalisasi oleh anak dan kemudian 

akan menjadi kontrol diri baginya. 

 

D. Hubungan antara  Konformitas, Kontrol diri dan Perilaku Bullying 

 Remaja yang mempunyai tingkat konformitas tinggi akan lebih banyak 

tergantung pada aturan dan norma yang berlaku dalam kelompoknya, sehingga 

remaja cenderung mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha kelompok, 

bukan usahanya sendiri (Monks, dkk, 2004). 

 Kondisi dimana remaja lebih banyak bergantung dengan aturan dan norma 

yang berlaku dalam kelompok, disebabkan oleh adanya motivasi remaja untuk 

menuruti ajakan dalam kelompoknya cukup tinggi, karena menganggap aturan 

kelompok adalah yang paling benar serta ditandai dengan berbagai usaha yang 

dilakukan remaja agar diterima dan diakui keberadaannya dalam kelompok. 

Kondisi emosional yang labil pada remaja juga turut mendorong individu untuk 

lebih mudah melakukan konformitas. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



45 
 

 Konformitas dapat berperan secara positif atau negatif pada seorang 

remaja, peran negatif  biasanya berupa penggunaan bahasa yang hanya dimengerti 

oleh para anggota kelompoknya saja dan keluar dari norma yang baik, melakukan 

pencurian, pengrusakan terhadap fasilitas umum, meminum minuman keras, 

merokok dan bermasalah dengan orang tua dan guru. Sebagai contoh, remaja yang 

mencoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau atau ingin melepaskan diri 

dari rasa sakit fisik atau jiwa, dan ingin mengikuti kelompoknya. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh J.S. Volpe kepada remaja yang 

berusia 10-24 tahun menunjukkan bahwa perasaan positif remaja terhadap teman 

sebaya lebih besar dari pada terhadap ayah atau ibu ( Sarwono, 2008). Salah satu 

faktor penyebabnya adalah karena orang tua terkadang memberikan tuntutan 

tertentu yang berlebih kepada remaja (misalnya tuntutan berprestasi ), sedangkan 

tuntutan tersebut tidak begitu terasa bahkan mungkin diabaikan dalam kelompok 

teman sebaya, sehingga merasa lebih nyaman dan bebas ketika berada dalam 

kelompok teman sebaya ( Santrock, 2003). 

 Kasus bullying yang sering dijumpai adalah kasus senioritas atau adanya 

intimidasi siswa yang lebih senior terhadap adik kelas baik fisik maupun secara 

non fisik. Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan 

sadar oleh seseorang atau sekelompok orang yang lain dengan tujuan menyakiti ( 

Sullivan, 2000). 

 Kasus bullying merupakan permasalahan yang sudah mendunia, tidak 

hanya menjadi permasalahan di Indonesia saja tetapi juga di Negara-negara maju 

seperti Amerika Serikat dan Jepang. Hasil survey dilakukan oleh C.S Mott 
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Children’s  Hospital National diketahui bahwa bullying termasuk ke dalam 

sepuluh masalah yang paling mengkhawatirkan pada anak ( Davis, 2010). 

National Institute for children and Human Development (NICHD) tahun 2001 

memaparkan hasil surveinya bahwa lebih dari 16 persen murid sekolah di 

Amerika Serikat mengaku mengalami bullying oleh murid lain. Survei ini 

dilakukan pada 15.686 siswa kelas 6 hingga 10 di berbagai sekolah negeri  

maupun swasta di Amerika Serikat (Sejiwa, 2008). 

 Di Indonesia sendiri sudah ada penelitian yang dilakukan oleh Fakultas 

Psikologi UI, Yayasan Sejiwa, dan LSM Plan Indonesia pada tahun 

2008.Penelitian ini melibatkan sekitar 1.233 orang siswa SD, SMP dan SMA di 

tiga kota besar di Indonesia yakni, Jakarta, Surabaya, dan Yogyakarta.Hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kekerasan antar siswa di tingkat SMPsecara 

berurutan di terjadi di Yogyakarta (77,5%), Jakarta (61,1 %) dan Surabaya 

(59,8%). 

 Perilaku bullying memiliki dampak negatif  di segala aspek kehidupan 

(fisik, psikologis maupun sosial) individu, khususnya remaja (Sejiwa, 2008). 

Keluarga yang menggunakan bullying sebagai cara untuk proses belajar anak akan 

membuat anak beranggapan bahwa bullying adalah perilaku yang wajar dan bisa 

diterima dalm berinteraksi dengan orang lain dan dalam mendapatkan apa yang 

mereka inginkan (O’Connell, 2003). 

 Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, bahwa pada usia remaja 

terjadi adanya perubahan perilaku sebagai akibat dari tekanan kelompok. Ini 

terlihat dari kecenderungan remaja untuk selalu menyamakan perilakunya dengan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/3/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



47 
 

kelompok. Maka hal tersebut akan memicu adanya perilaku bullying terhadap 

remaja lain yang tidak tergabung dalam kelompok tersebut. 

 Menurut Heni (2013) setiap individu memiliki suatu mekanisme yang 

dapat membantu perilaku , salah satunya siswa. Begitu pula dengan perilaku 

bullying siswa, hal ini dituntut bahwa mereka harus mampu mengerem emosinya 

ketika akan marah. Kontrol diri menurut Borba (2009) merupakan kemampuan 

tubuh dan pikiran untuk melakukan apa yang mestinya dilakukan. Dalam hal ini 

kontrol diri membuat individu mampu  mengambil pilihan yang tepat ketika 

menghadapi godaan, walaupun pada saat itu muncul pikiran dan ide buruk di 

kepalanya. 

 

E. Hubungan konformitas dengan Perilaku Bullying 

 Fenomena kekerasan di sekolah seperti halnya bullying terus 

bermunculan.Fenomena bullying dapat terjadi karena ada faktor penyebab, salah 

satunya yaitu konformitas. Pengaruh konformitas menimbulkan kecenderungan 

munculnya perilaku bullying karena apabila remaja sudah terikat dalam suatu 

kelompok maka akan cenderung mengikuti apa yang diinginkan dalam 

kelompoknya. Lingkungan memegang kendali yang besar terhadap perkembangan 

remaja. Rasa ingin mandiri dan ingin tahu yang tinggi seiring mencari identitas 

diri mereka yang terkadang membuat remaja melakukan petualangan dengan 

mencoba hal-hal baru untuk membuat mereka diterima dan dihargai oleh 

kelompok teman sebayanya, walaupun terkadang sesuatu yang mereka coba 

memiliki dampak yang besar dan negatif  bagi  mereka.  
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 Salah satu hal negatif yang dilakukan remaja adalah bullying. Bullying 

adalah perilaku penindasan yang sering dilakukan seiring pertumbuhan dan lebih 

sering terjadi di usia yang lebih muda. Perilaku bullying atau perilaku suka 

menindas orang lain tanpa disadari selalu dialami anak-anak atau remaja. Pelaku 

bullying ini bukanlah anak atau remaja yang biasa dinilai punya perilaku tidak 

baik dalam kesehariannya terutama di rumah.Banyak orang tua yang terkejut 

karena anak mereka terlibat bullying.Sementara di rumah mereka menunjukkan 

perilaku yang baik. 

 Seiring perkembangan remaja, hubungan remaja dengan orangtuanya 

mulai berpindah ke teman sebayanya. Hubungan interpersonal dengan teman 

sebaya mereka menjadi lebih intensif karena penerimnaan oleh teman sebaya 

menjadi penting bagi remaja.Teman sebaya merupakan tempat berbagi perasaan 

dan pengalamannya.Hal tersebut menimbulkan kecenderungan remaja melakukan 

konformitas, dimana mereka mendapat tekanan dari kelompok sebaya, sehingga 

remaja dituntut untuk mengadopsi sikap atau perilaku orang lain sebagai contoh 

pemimpin dalam kelompok mereka (Santrock dalam Gunarsa). Hal tersebut dapat 

menjadi pemicu awal terjadinya bullying terhadap kelompok mereka. 

 

F. Hubungan Kontrol diri dengan Perilaku Bullying 

 Salah satu sebab siswa melakukan bullying yaitu rendahnya kontrol diri 

pada siswa.Individu dengan kontrol diri yang rendah memiliki kecenderungan 

menjadi impulsive, senang melakukan perbuatan yang beresiko, dan berpikiran 

sempit. Menurut Chaplin (2008) kontrol diri adalah kemampuan untuk menekan 

atau merintangi tingkah laku impulsive. Pada dasarnya, setiap individu memiliki 
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suatu mekanisme yang dapat membantu mengatur dan mengarahkan perilaku yang 

disebut kontrol diri. 

 Sementara itu, Suyasa (dalam Djuwariyah, 2011) mengatakan kontrol diri 

adalah kemampuan individu untuk menahan keinginan yang bertentangan dengan 

tingkah laku yang sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Sebagai salah satu 

sifat kepribadian, kontrol diri pada satu individu dengan individu yang lainnya 

tidaklah sama. Ada individu memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada yang 

individu yang memiliki kontrol diri yang rendah. 

 Siswa yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mampu mengarahkan 

dan mengatur perilakunya secara positif, berusaha mencari  informasi sebelum 

mengambil keputusan, serta mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin 

dihadapi dihadapi sehingga menghindari untuk melakukan tindakan kekerasan 

terhadap temannya di sekolah. Sebaliknya siswa yang memiliki kontrol diri yang 

rendah kurang mampu mengarahkan dan mengatur perilakunya secara positif dan 

tidak mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin dihadapi dari perilaku yang 

dilakukan sehingga cenderung bertindak agresif, mudah marah, dan tidak dapat 

menghindari untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap temannya. 

 

G. Kerangka konsep 

 

 

  

 

 

Konformitas 

Variabel Bebas (X1) 

Kontrol diri 

Variabel Bebas (X2) 

Perilaku bullying 

Variabel Terikat (Y) 
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 Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat dijelaskan bahwa  

konformitas mempunyai hubungan dengan Perilaku Bullying, Kontrol diri 

mempunyai hubungan dengan  Perilaku bullying serta konformitas dan kontrol 

diri mempunyai hubungan dengan Perilaku bullying. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1.  Ada hubungan negatif antara Konformitas dengan Perilaku Bullying. Semakin 

tinggi konformitas maka Perilaku Bullying semakin rendah atau semakin tinggi 

Rendah konformitas maka Perilaku Bullying akan semakin meningkat. 

2.  Ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan Perilaku bullying. Semakin  

tinggi Kontrol diri maka Perilaku Bullying semakin rendah.Semakin rendah 

kontrol diri, akan semakin meningkat perilaku bullying.  

3.  Ada hubungan yang signifikan (negatif) antara konformitas dan kontrol diri 

dengan Perilaku Bullying. Semakin tinggi konformitas dan kontrol diri maka 

Perilaku Bullying semakin meningkat dan bila semakin rendah konformitas dan 

kontrol diri maka Perilaku Bullying semakin menurun. 
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